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l lara i ,  I tac lang l ) l r r iur r r : r r r .  kr rw:r  l r l r  i t t l r r l r rh t t t t ' t t ; r t1 ' : t  k t ' r tk l : t l r l t t t  icn is  i r r i  r r rcngl r r t lur rg z i t t
sart Purus dan l)asil Parupuk rclasi tttercklt t lcttg:ttt l lrttt t l l ttt yarrg disebut kalagcnlrn.
di Padang hingga ke wilayah memang itulah habitat mere- - 

(u.ug"nun mempuuyai
, pesisir palnan. ka. S,elain {ltynjgg kawasan kegunaan sangat luas, dian-

r 
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Tidak terkecuali kondisi laut Sungai Nyalo yang pros- taranya sebagai pensuspensi
' yang kurang lebih sama juga pektif,-budidaya rumput laut dan pembentuk gel pada

Oiui-u-l neiayan-nelayan di juga hanya rneng.gunakan berbagai produk pangan'
kawasan Sungai Nyalo Ka- teknologi yang relatrf murah' seperti pada produksi susu

r. I bupaten Pesisir Selatan. pehanganan pasca panen coklat, pudding susu, penga-
' 

Tradisi rnenapgkap ikan yang. sederhana gan,trdak lengan daging dan ikan serta
.  yan6  l nas ih  konvcns i t l t t a l  t t l c l l l h l l t t l h l ( a l l  l n veB t l l s l  y . i l nF  

l r r r x l t r k  l ) t ng l l l l  l u i nnyn  '

, i"n[un peralatan yang se- besar' I]ahkan sangking dimi- 
'program 

aksi
adaiya bun mengabiikan natinya, pertur-nbuhan usaha Mempertiirbangkan sega-
p"tu u-r ikan semakln melgu ini mencapai lata-rata sebesar la peluing itulah, maka

. kuhkan betapa pergerakan 4.68% per tahun' dengan tekad yang .kuat

. nelayan yang makmrir m"nlu- rumput laut belum .begitu Rumpui Laut Universitas
tli semat<in jiuh tergapai. banyak' sehingga jumlah ter- gtasakti melaksanakan aksi

Tanggp piiut mdtekupun besar sebagai bahan ekspor konkrit mengambil bagian

kehidupan yang serba miskin. kering (belum. diolah)- Nllal kemiskinan. Program aksi
Alih-alih lebih sejahtera, rea- ekspor p,lo^qYk TY*p$t^1","j1 berbasis nelayan pra sejah-
litas yang dihadapi hanyalah saat ini (2002) sekitat' l 'JS$ 4) tera di Sungai Nyalo ini diha-
berputar  untuk ber tahan juta per lahun'  semcnta.r ' i r  rapkan mampu memperhnik i
h ic t r tn . '  Dl l i l  mrtkan t t t r t t rk  F i l ip ina mumpu met 'aup t le-  r lcndapatan nelayan.
1. , i t I , , 'n .  l r ru r rs  r l i r t 'v i t r r l isa.s i  v , isa US$ 700 juta.  Terbukt i  bahwa inovasi

' t id4k hanyr hcltahln hit lttp Men'urut data Sistem Pen- tcrhaclapr jbiris pekerjaan
' noti lun mestinya hidup yang clukung Usaha Kecil (SIPUK) )' ult. ' l 'rut' l  t tagi netayan ai
''i-- [$ wilayah lcrscbut cukup dires-

I  Pon secar i l  .ba ik . '  Bahkan

S. Oengan modal  . l tP3,3 
ju ta

- untuk biaYa Pcrnbuatiln rilkit

i ::HffiiJtilll:T:llfll
ukun *"tnunen dengan hasil
Rp10,3 juta/tahun.

Besar kecilnYa hasil Yang
di ter ima sangat  tergantung
pada seberaPa banYak dan
'seberapa besar rakit Yang
mampu ditanami. Bahkan jika

nelayan mampu Inenanam
piida rakit ukuran 10 x 10 m
(10 buah) dengan total ong-
kos dan bibit sebesar RP3,9

, ) r r r r l i . r r  r \ J ( r r r , ,

ya l lg  rncn . iad i  pent l l t t ' l r t l t t t rnclcka, kcrnungkinan besar
pencurian rakit juga tidak ada.
Itu pula alasannya maka Perlu
segera dibentuk kelomPok
tani budidaYa rumPut laut
atau koperasi.

Ketiga, diharaPkan keterli
batan ak1!f Pernprintah Dae-
rah ,Kabupaten Pesisir Sela-
tan  " ' uh tuk  menge lua rkan
utr r run tat i t  ruang dan tata
w i l uyah  yung  j c l as  r ' r n t r r k
rnenghindari tumPang-tindih
program.' iVlandiri

progi lrn ini.  Sebagai scbuah
p i lo t  p ro jec ' t .  ten tunYa.  in i

perlu dimaklumi bersama bah-
wa jika berhasil akan mudah
saja menularkan ke tetangga
kanan-kirinYa, namun takut-
nya kalau gagal maka sudah
terant is ipasi  bahwa t idak
terlalu banyak Yang'menjadi
kolhun,

llcruntultS, bllrwa tuntln-
tanda kebcrhasilan Program
ini sudah terlihat sejak awal.
I-ebih menakjubkan lagi, da-
lam masa phnen Perdana,
Menteri Perikanan dan Kelau-
tan pada tahun 2003 bersama
jajarannya bisa hadir rnclnku-
kan pemanenan.

Gangguan
pembudidaYaan

Baik di darat mauPun di

l a u t ,  y a n g  n a m a n Y a  g a n g -
guan budidaya aPaPun jenis-

iva i tu pl lst i  ada. Dalam hal

u i ra iaava  rumpu t  l au t  i n i
ter ident i l ' ikas i  sckurangnYa
enrpot gangguan utarna Yakni:
(l). Scrangan Yang clisebab-
krrn <r lch pcnYaki t  ice - ice

yang ditandai clgngan yvarna,,
rurr.\put laut frutih'Putih'dan
rrrffiut ltemudian tanggal.

Pcnyakit itt i  luzirn terjadi'
/ l tu scbabnya pcrnil ihtn bibit

haru'i yang terjarnin ctiri'ucr-
kual i tas agar  PenYaki t  in i
tidak mudah menyerang tana-
man. Demi memPerolch bifit
yang bermutu Prima ter,sebut
didatangkanlhh bibit rumput r'

laut dari KePulauan Seribu'
(2). Dilanda badai. Artinla,

ibarat datangnya tamu tak
diundang, tidak Persis tahu
kapan ia datang. Badai Yang
besar bisa menghemPaskan
rakit-rakit nelayarl yang sudah
terpasang.

(3). Pencurian rakit. Ini
antara lain karena banYaknYa
nelayan yang tergiur akan
hasi l  panen yang d i ter ima.

Serelah. . f rqgl i r  sct lhu t r
Drosram aki { i  in i  d i lakukan
i"n*nun din{btttri oleh Tim
C,, r lun l t$ C6l t r1 ic  (CC)
Llrrivcrsit i i ! Ekudakti '  tahun
bcri kutnyti l 'm{d}arakat dile-
pa$' secara mandil i. I

Kerrrandit'ian nelalan sa-
ngat pcntingr.' l{hle nar tlrelc-
kalah akhirnYa Yang menen-
tqkart : majd' t idaknYa usahu

vo-nll i"rrn dibantu Perinti-
sann/a tetsebut. I

Nanrun dengan tekad dan
scntitngat untuk hiduP lebih
baik,mereka meneruskan
usaha altcrnatif ini sekaliPun
pekeriaan mclaut untuk me-
n.ngi . tp  ikan t idak Pernah
ditinggalkan.

N/teskipun hasilnYa relatif
lcbih kecil, masYarakat nela-

;;"ffi;;p*;i{;i:11i*

I

sangat prospektif dan trernilai
ekonomis tinggi sekali waktu
kebiasaan tersebut  tetaP
dijalankan.

aPe|ulis addlah Sekrelaris I'em'

baga Penlelitian dan Pehgabdian Pada

Masyarakat (LPPM) UniY.::Ekasakti

Padang.

ju ta,  maka hanYa dengan t
harsa rumPut laut  ker tng
sebJsar nps.oOo,- saja rtd'la-
yan akan memPeroleh hasil

\ irpz3.+ iuta pqr" {ahrd. 
rn ltu

I berani hamPiremPat kali liPat
dari UMP sebesar RP540.000/
bulan.

, Praktis dengan Peningka-

i
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